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BAB V  

PENUTUP 

5.1    Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik kesimpulan 

bahwa pemerintah memiliki peran dalam pengendalian tingkat pengangguran 

terbuka melalui rasio pengeluaran  pemerintah dalam PDRB, tingkat upah 

minimum provinsi, dan inflasi karena: 

1. Rasio pengeluaran pemerintah dalam PDRB berpengaruh negatif terhadap 

tingkat pengangguran terbuka di Indonesia tahun 2014–2020. 

2. Upah minimum provinsi berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran 

terbuka di Indonesia tahun 2014–2020. 

3. Inflasi berpengaruh positif terhadap tingkat pengangguran terbuka di 

Indonesia tahun 2014–2020.   

5.2    Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang didapat, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut:  

1. Sebagai upaya untuk mengurangi tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. 

Pemerintah diharapkan menambah pengeluaran pada program-program yang 

berguna dalam perluasan lapangan kerja seperti mendorong pembangunan 

kegiatan dan sektor ekonomi yang dapat menyerap tenaga kerja yang relatif 

tinggi misalnya industri manufaktur, perdagangan dan jasa. 

2. Pemerintah diharapkan membuat kebijakan upah minimum provinsi yang 

dapat mengendalikan tingkat pengangguran terbuka. Tingginya tingkat upah 
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minimum provinsi diyakini dapat menekankan tingkat pengangguran terbuka 

di Indonesia.  

3. Pemerintah diharapkan bisa menjaga stabilitas laju inflasi agar tetap 

terkendali. Terjaga dan terkendalinya stabilitas laju inflasi diharapkan dapat 

menurunkan tingkat pengangguran terbuka di Indonesia.  

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lainnya 

yang mempengaruhi tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. 
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Lampiran 1 

Data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT),  upah minimum provinsi, dan Rasio 

Pengeluaran Pemerintah Terhadap PDRB (PPPDRB) tahun 2014 – 2020. 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


